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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap.ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa |ndonesia sebagai mana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar,pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah'ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf'Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
f alif Tidak dilambangkan: | Tidak dilambangkan
@ ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
a jim J Je
ha h ha (dengan titik di
< ' bawah)
¢ kha Kh kadan ha




3 dal D De

3 zd Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

3 zal Z Zet

o sin S Es

Ui syin Sy esdanye

e ad 4 gs av(vdair;gan titik di
o dad d gzvf/daiggan titik di
I Ta i Lz(l\tlj:%gan titik di
5 3 7 Egl\fghe)ngan titik di
I ‘ain Komaterbalik (di atas)
¢ gain G Ge

o Fa F Ef

A oaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

O nun N En

9 wau W We

> ha H Ha

s hamzah Apostrof

S ya Y Ye




2. Voka

Vokal tunggal \Vokal rangkap Vokal panjang
=—a =a
=i =a =1
=u —au =0

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :
a5 s ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf-yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikutioleh  “huruf syamsiyah”

ditrandliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
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Contoh:

el ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
5 L) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikutiolen  “huruf  gomariyah”
ditrandliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitubunyi /I/ diikuti

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
sl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, Jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / */.
Contoh:
< ditulis umirtu

&t ditulis syai’un

viii



PERSEMBAHAN

Dengan segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya, serta sholawat dan salam yang selalu penulis haturkan kepada
Baginda Nabi Muhammad SAW, yang kita harapkan syafaatnya di yaumil
akhir nanti. Penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas
bantuan dan dukungan dari semuapihak yang sangat berpengaruh terhadap
motivas penulis dari awal pembuatan sampai bisa menyelesaikan skripsi
ini. Penulis mempersembahkan kepada mereka yang tetap setia berada di
ruang dan waktudalam kehidupan penulis yaitu:

1. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda Casmudi. Beliau memang
tidak sempat merasakan Pendidikan sampa bangku perkuliahan,
namun beliau bekerja keras serta mendidik, dan selalu memberi
dukungan kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan
studi ini sampai Sarjana. Meskipun beliau seorang buruh, namun tekad
beliau untuk mewujudkan mimpi anaknya menjadi seorang sarjana
terwujudkan. Terimakasih banyak, pak.

2. Pintu surgaku, Ibunda Tonirah. Terima kasih sebesar-besarnya penulis
berikan kepada beliau atas segal a bentuk bantuan, semangat, dan doa
yang diberikan selama ini. Beliau juga tidak sempat merasakan
Pendidikan dibangku perkuliahan, namun beliau tidak henti memberi
motivasi, masukan dan saran kepada penulis ketika penulis merasa
kesulitan. Terima kasih atas kesabaran dan kebesaran hati menghadapi
penulis yang keras kepala. Ibu menjadi penguat dan pengingat paling
hebat. Terimakasih sudah menjadi tempatku untuk pulang, bu.



. Ibu Dra. Rita Rahmawati, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Skripsi.
Terima kasih atas bimbingan, ilmu, kesabaran, dan arahan yang telah
diberikan selama proses penulisan skripsi ini. Terimakasih atas segala
waktu, tenaga, dan perhatian yang telah Ibu curahkan demi membantu
saya menyelesaikan skripsi ini.

. Bapak Abdul Aziz, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
sudah sabar membantu spenulis dalam memberi masukan dan
bimbingan ketika penulis mengajukansjudul skripsi.

. Bapak Dr. H. Mehammad Hasan Bisri M:Ag, selaku Dosen penguji
seminar proposal. Terima kasih penulis heturkan karena telah
memberikan kontribusi arahan dan masukan kepada penulis dalam
menyusun SKripsi ini.

. Ibu Uswatun Khasanah, M.S.l. dan Bapak Khafid Abadi, M.H.I.,
selaku Dosen penguji | dan Dosen penguji |l sidang skripsi. Terima
kasih penulis haturkan karena telah memberikan kontribusi arahan dan
masukan kepada penulis dalam menyusun skripsi ini.

. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid, terima kasih atas
dukungan, arahan, dan kepemimpinan yang telah menciptakan
lingkungan akademik yang kondusif dan inspiratif selama saya
menempuh pendidikan.

. Bapak Dr. H. Mubarok, Lc.,M.S.| selaku Ketua Jurusan Hukum
Keluarga Islam Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, atas kepemimpinan, dukungan, dan dedikasi yang telah
memberikan kenyamanan serta motivasi dalam proses pembelgjaran

selama masa studi saya.



0.

10.

11.

12.

Seluruh Dosen dan staf Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid, yang telah dengan tulus memberikan ilmu,
bimbingan, dan dukungan selama proses perkuliahan hingga selesainya
skripsi ini.

Keluarga besar dan sahabat penulis, kehadiran kalian membuat
perjaanan ini menjadi lebih bermakna. Semogakaryaini menjadi bukti
kecil dari cinta dan rasa terima kasihku kepada keluarga yang selalu
ada dalam suka dan duka.

Kepada kesayangan penulis, Watanabe Haruto, Kanemoto Y oshinori,
Park Jihoon, Park Jeongwoo, Yoon Jachyuk, Kim Doyoung, Hamada
Asahi, So Junghwan, Kim Junkyu, dan Choi Hyunsuk. Untuk seluruh
member Treasure yang selalu menjadi sumber inspirasi, semangat dan
penghibur di tengah kesibukan dan tekanan dalam menyelesaikan
skripsi ini. Karya, kerjakeras, dan dedikasimu telah memberikan energi
positif yang luar biasa. Terima kasih telah mengisi hari-hariku dengan
musik, tawa, dan motivasi untuk terus maju.

Untuk seseorang yang belum bisa penulis tuliskan dengan jelas
namanyadisini, namun sudah tertulisjelasdi Lauhul Mahfudz untukku.
Terima kasih sudah menjadi salah satu sumber motivas penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini sebagal salah satu bentuk penulis untuk
memantaskan diri. Meskipun saat ini penulis tidak tahu keberadaanmu
entah di bumi bagian mana dan menggenggam tangan siapa. Seperti
kata BJ Habibie, “kalau memang dia dilahirkan untuk saya, kamu
jungkir balik pun saya yang dapat”. Sampai bertemu di titik terbaik

menurut takdir, wahai pasangan dunia akhiratku.

Xi



13. Terakhir, untuk diri saya sendiri, Nala Putri Fathina. Terimakasih atas
kerja keras dan semangat sehingga tidak pernah menyerah dalam
mengerjakan tugas akhir ini. Terimakasih kepadadiri sayasendiri yang
sudah kuat melewati likaliku kehidupan hingga sekarang. Terimakasih
pada hati yang masih tetap tegar dan ikhlas menjalani semuanya.
Terima kasih pada raga dan jiwa yang masih tetap kuat dan waras
hingga sekarang. Saya bangga pada diri saya sendiri! Kedepannya
untuk raga yang tetap kuat, hati yang selalu tegar, mari bekerjasama
untuk lebih berkembang lagi menjadi pribadi yang lebih baik dari hari

ke hari.

xii



MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S. Al-Insyirah, 94 : 5-6)

“Don’t just dream, but make it happen.”
“Tidak ada yang sempurna, karenaskesempurnaan tidak membuat
perkembangan®
-Watanabe Haruto-

“Meskipun;ini jalan tanpa akhir, kalau terus berlari, pasti kita akan
menemui hari esok.
Ini bukan soal menang atau kalah, karena masing-masing dari kita adalah
PEMENANG.”
(Here | Stand by Treasure)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses.-Nikmati sajalelah-Ielah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasi kan untuk
menjadikan dirimu serupayang kau impikan. Mungkin tidak akan selalu
berjalan lancar, tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau
ceritakan”

(Boy Chandra)
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ABSTRAK

Nala Putri Fathina, Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri (Studi Terhadap
Pasangan Dual-Income Di Kabupaten Tegal). Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing Dra. Rita Rahmawati, M.Pd.

Nafkah yaitu hak istri dan anak-anak untuk mendapatkan makanan,
pakaian, dan kediaman serta beberapa kebutuhan pokok lainnya dan
pengobatan. Nafkah merupakan kewajiban suami yang harus dipenuhi
karena di dalamnya terdapat akad yang sah. Meskipun nafkah wajib
menurut hukum islam dan hukum positif, namun pada kenyataannya masih
terdapat suami yang melalaikan tanggung jawabnya dalam pemberian
nafkah kepada istrinya, seperti yang terjadi pada keluarga dual-income
yang ada di Desa Warurgja, Kecamatan Warureja, Kabupaten Tegal.
Penelitian ini bertujuan.untuk mengetahui pola pemberian nafkah suami
kepadaistri dalam keluarga dual -income di Desa \Warureja dan apakah pola
pemberian nafkah tersebut dapat berpengaruh pada relasi suami istri, serta
menganalisis pandangan hukum Islam dan hukum pesitif terkait pemberian
nafkah suami kepada istri yang terjadi dalam keluarga dual-income yang
terdapat di Desa Warurgja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatit
dengan teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara dan teknik
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pemberian nafkah
suami kepadaistri dalam keluarga dual-income di Desa \Warureja memiliki
3 (tiga) pola, yang pertama yaitu suami yang aktif memberi nafkah kepada
istri secara teratur, kedua yaitu suami yang tidak memberi nafkah kepada
istri namun memiliki kontribusi dengan membantu istri dalam mencari
nafkah, dan ketiga suami yang hampir tidak memberi nafkah kepada istri
karena pekerjaannya tidak menentu. Berdasarkan teori struktural
fungsional, keberhasilan keluarga dual-income dalam menghadapi
tantangan tersebut bergantung pada kemamjpuan adaptasi terhadap peran
baru, pencapaian tujuan bersama, integrasi yang baik melalui komunikasi,
dan pemeliharaan norma keluarga Dalam perspektif hukum Islam,
berdasarkan surah Al-Bagarah ayat 233 dan At-Talag ayat 7 menyebutkan
bahwa suami wajib memberi narkahberupa makanan, pakaian, dan tempat
tinggal secara ma’ruf dan sesuai dengan kemampuannya. Menurut
pandangan Quraish Shihab dan Mgelis Ulama Indonesia, meskipun istri
berpenghasilan dan berkontribuss dalam perekonomian keluarga,
kewagjiban suami untuk menafkahi istri tetap berlaku dan tidak gugur.
Kemudian dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan pada pasa 34 ayat (1) menyatakan bahwa “suami wajib
melindungi istri dan memberi kebutuhan rumah tangga sesuai
kemampuannya.” Dalam pasal 166 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam
memberi hak kepadaistri untuk mengajukan gugatan cerai jika suami tidak
memberikan nafkah yang layak tanpa alasan yang sah.

Kata Kunci: Pemberian Nafkah, Suami, Istri, Keluarga Dual-Income,
Hukum Islam, Hukum Positif.
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ABSTRACT

Nala Putri Fathina, Husband's Provision of Nafkah to Wife (Study of
Dual-Income Couples in Tegal Regency). State Islamic University K.H
Abdurrahman Wahid Peka ongan. Supervisor Dra. Rita Rahmawati, M.Pd.

Nafagah is the right of the wife and children to receive food,
clothing, and shelter as well as some other basic needs and treatment.
Nafagah is an obligation of the husband that must be fulfilled because in it
there is a valid contract. Although nafkah is obligatory according to
Islamic law and positive law, in reality there are still husbands who neglect
their responsibilities in providing nafkah to their wives, as happened in
dual-income families in Warurga Village, Warurga District, Tegal
Regency. This study aims to determine the pattern of husband's provision
of maintenance to wivesin dual-income families in Warureja Village and
whether the pattern of provision of maintenance can affect the relationship
between husband and wife, as well as anal yze the views of |slamic law and
positive law rel ated to the provision of husband's mai ntenance to wives that
occur in dual-income families in Waruregja Village. This research uses
qualitative methods with data collection techniques through interview
techniques and documentation techniques. The results showed that the
pattern of husband's provision of income to hiswifein dual-income families
In Waruregja Village has 3 (three) patterns, the first is the husband who
actively provides income to his wife regularly, the second is the husband
who does not provide income to his wife but has a contribution by helping
his wife in earning income, and the third is the husband who almost does
not provide income to his wife because his work is uncertain. Based on
functional structural theory, the success of dual-income families in facing
these challenges depends on the ability to adapt to new roles, achieve
common goals, good integration through cemmunication, and maintain
family norms. Inthe per spective of |slamiclaw, based on surah Al-Bagarah
verse 233-and At=Talaq verse 7, it states that the-husband is obliged to
provide maintenance in the for m of food, clothing, and housing in a ma'ruf
manner and according to his ability. /According to the views of Quraish
Shihab and the Indonesian Ulema Council, even though the wife earns and
contributes to the family economy, the husband's obligation to provide for
his wife still applies and is not canceled. Then in Law Number 1 of 1974
concerning marriage in article 34 paragraph (1) states that ““the husband
isobliged to protect hiswife and provide household needs according to his
ability.”” Article 166 letter (f) of the Compilation of Islamic Law gives the
wife the right to file for divorce if the husband does not provide proper
maintenance without valid reasons.

Keywords. Provison of Maintenance, Husband, Wife, Dual-Income
Family, Islamic Law, Positive Law
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam masyarakat modern yang semakin berubah, banyak
wanita ikut bekerja yang menuntutnya harus keluar rumah dan
mengosongkan sebagian waktunya. Dalam gjaran |slam, seorang suami
wajib memberi nafkah kepada istri, sementara istri diharuskan patuh
kepada suami serta mengurus rumah tangga dan juga mendidik anak-
anaknya. Suami juga bertanggung jawab untuk-memenuhi kebutuhan
istri, termasuk dalam hal nafkah. Hal ini dii mana istri ikut bekerja
mempengaruhi tanggung jawab suami dalam memberi nafkah kepada
Istri, terutama ketika istri juga memiliki karir profesional atau
penghasilan yang setara atau bahkan lebih besar dari penghasilan
suami.

Meskipun pemberian nafkah suami_kepada istri itu wajib
menurut hukum Islam dan hukum Positif, namun pada realitanya
terdapat suami yang melal aikan tanggung jawabnya dalam pemenuhan
nafkah kepada istri. Kasus ini juga terjadi pada keluarga dual-income
di mana suami dan istri memiliki penghasilan sendiri yang terdapat di
Kabupaten Tegal salah satunyadi Desa Warureja Kecamatan Warurgja
Kabupaten Tegal. Alasan penulis mengambil Desa tersebut sebaga
lokasi penelitian yaitu karena terdapat kasus yang menarik perhatian
penulis yang terjadi pada desa tersebut di mana suami yang tidak
memberi nafkah penuh kepada istrinya atau bahkan terdapat suami
yang tidak memberi nafkah kepadaistrinya yang memiliki penghasilan



sendiri. Tidak heran jika pada suatu rumah tangga, suami maupun istri
sama-sama memiliki pekerjaan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
dalam rumah tangganya dan keperluan anak-anaknya. Namun, hal
tersebut membuat beberapa suami mulai melalaikan kewajibannya
terhadap pemberian nafkah kepada terkhusus jika istri memiliki
penghasilan lebih tinggi dari suami dan mereka para suami
menganggap bahwa istri.mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri.

Hal demikian menarik perhatian penulis untuk melakukan
penelitian lebih dalam mengenai hukum atas lalainya suami dalam
memberikan nafkah kepada istri, sedangkan di dalam hukum Islam
maupun hukum positif dijelaskan bahwa suami tetap wajib memenuhi
kewajibannyauntuk memberikan nafkah kepadaistrinya sekalipun istri
sudah memiliki penghasilan sendiri. Sebaga manahasil studi awal yang
penulis peroleh melalui wawancara kepada beberapa infroman di Desa
Warurgja, kabupaten Tegal di mana istri masih merasa tidak
terpenuhinya hak dan kewajiban sebagal seorang istri yaitu salah
satunyamendapatkan nafkah penuh dari suami meskipun istri memiliki
penghasilan sendiri. Namun, tidak semua suami melalaikan tanggung
jawabnya untuk memberi nafkah kepada istri, masih terdapat suami
yang memberi nafkah istri meskipun istri bekerja dan memiliki
penghasilan yang lebih besar dari suami.

Pertama, pasangan ibu TA (42 Tahun) dan bapak WR (50
Tahun) dimana suami dan istri sama-sama bekerja namun dalam
memenuhi  kebutuhan rumah tangga lebih dominan istri yang

memenuhi atau menafkahi keluarga. Usia pernikahannya sudah 20



tahun dan mereka dikaruniai tiga anak. Anak pertama perempuan
berumur 19 tahun, anak kedua laki-laki yang berumur 9 tahun dan anak
terakhir perempuan yang berumur 7 tahun. 1bu TA memiliki usahayang
dikelola sendiri, antara lain rias pengantin, salon, dan menjual jajan
kiloan. Dari usahanyatersebut, jgan kiloan yang lebih laris dari kedua
usahayang lain. Alasannyayaitu karena semakin banyaknyapesaing di
jaman modern ini. Suami ibu TAwyaitu bapak WR, dia bekerja sebagai
petani dan mengelola sawahnya sendiri. Ibu TA mengaku jika dia
hanya merasakan hasil dari panen berupa beras dari sawah yang
dikelola suaminya. Untuk keperluan rumah dan nafkah, ibu TA lebih
dominan berperan dalam mengurus keuangan keluarganya’.

Kedua, yaitu pasangan ibu ST (44 tahun) dan bapak NR (45
tahun) yang sudah berumah tangga kurang lebih selama 18 tahun.
Pasangan inl di karuniai dua orang anak laki-laki. Anak pertama
berumur 15 tahun dan anak kedua berumur 14 tahun. Keduanya masih
duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Dalam keluargaibu ST
dan bapak NR'ini, ibu ST selaku istri.-memiliki peran dominan dalam
menafkahi keluarga mereka. Suaminya, bapak NR jarang sekali bekerja
sehinggaterkadang tidak memiliki penghasilan. Ibu ST bekerjasebagai
buruh tani dan memiliki simpanan hasil dari ia bekerja sebagai Tenaga
Kerja Wanita (TKW) sebelum ia menikah dan bapak NR bekerja

sebagal buruh bangunan namun ia sangat jarang berangkat untuk

L TA, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar
dari suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 24 November
2024



bekerja sehingga penghasilannyatidak jelas dan sangat jarang memberi
nafkah kepada keluarganya.?

Ketiga, pasangan ibu IS (45 tahun) dan bapak SL (56 tahun)
yang sudah mengarungi bahtera pernikahan selama 26 tahun. Mereka
dikaruniai duaorang anak. Anak pertama perempuan berumur 22 tahun
yang sedang menempuh pendidikan di sekolah Keperawatan dan anak
kedua laki-laki berumur 43 tahun yang masih duduk di Sekolah
Menengah Pertama. lbu IS sebagal «istri memiliki dominan dalam
mengatur keuangan rumah tangga dan lebih banyak memberi nafkah
untuk keluarganya. |bu IS berprofesi sebagal seorang guru di sebuah
Sekolah Dasar dan ia sudah menjadi Pegawal Negeri Sipil (PNS)
golongan IVa Sedangkan suaminya, bapak SL bekerja sebagai
karyawan pabrik yang berpenghasilan UMR di Kabupaten Tegal .2

Keempat, yaitu pasangan |bu RH (39 tahun) dan Bapak AA (42
tahun) yang sudah membina rumah tangga sdlama 18 tahun. lbu RH
dan Bapak AA memiliki dua anak, anak pertama perempuan yang
berumur 16 tahun yang masih duduk di bangku Sekolah Menengah
Atas dan anak kedua laki-laki berumur 9 tahun yang masih duduk di
Sekolah Dasar. |bu RH bekerja sebageal guru Radhatul Athfal (RA) dan
pemilik usahaseller produk herbal dan kosmetik. Sedangkan suaminya,
Bapak AA bekerja sebagai petani penggarap atau buruh tani.*

2 ST, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar dari
suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 25 November 2024

31S, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar dari
suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 26 November 2024

4 RH, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar
dari suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 27 November
2024



Kelima, yaitu pasangan Ibu LS dan Bapak ST. Keduanya sudah
bersama dan membangun rumah tangga kurang lebih sudah 26 tahun
lamanya. Ibu LS dan Bapak ST telah dikaruniai dua orang anak. Anak
pertama laki-laki yang berumur 23 tahun yang masih menempuh
pendidikan di sebuah universitas di Semarang dan anak kedua
perempuan yang berumur 16 tahun yang sekarang berada di pondok
pesantren masih menjadi siswa salah satu Sekolah Menengah Atas di
daerah Kaliwungu, K endal.®

Keenam, yaitu pasangan |bu SS dan Bapak AM. Pasangan ini
menikah di tahun 2014 yang mana usia pernikahannya sekarang sudah
sekitar 11 tahun. Keduanya dikarunia 2 orang anak laki-laki. Anak
pertama berusia 6 tahun yang hendak masuk Sekolah Dasar dan anak
kedua masih berusia 2 tahun. Ibu SS merupakan lulusan apoteker dan
sekarang iamemiliki 2 cabang apotek. Cabang pertama adal ah cabang
utamayang ada di Desa Warurejayang sering lakelola sendiri di bantu
oleh pegawainya dan cabang kedua yang di bangun di desa tetangga
Desa Warurgla. Sedangkan Bapak AM bekerja dalam perangkat desa
sebagal sekertaris desadi Desa Warureja.®

Senada dengan hal tersebut, pada penelitian sebelumnya milik
Chusnul Chotimah yang berjudul “Analisis Hukum Suami Yang Tidak
Memberikan Nafkah Terhadap Istri Yang Berkarir (Studi Hukum Islam
Dan Hukum Positif)” menyatakan pada hasil dari penelitianya bahwa
pemberian nafkah kepada isteri merupakan tanggung jawab seorang

5LS, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar dari
suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 28 November 2024

6 SS, Istri dari keluarga dual-income yang memiliki penghasilan lebih besar dari
suaminya, diwawancarai oleh Nala Putri Fathina, di Desa Warureja, 29 November 2024



suami, baik menurut syariat 1slam maupun hukum positif. Sekalipun
istri memberikan kontribusi terhadap stabilitas keuangan keluarga
melalui pekerjaannya sendiri, hal ini tidak membebaskan suami dari
kewajibannya untuk menafkahi istrinya. Lebih lanjut, diatur baik dalam
hukum Islam maupun hukum positif bahwa istri yang memiliki
pekerjaan, tetap wajib menunaikan kewagjibannya sebagal istri,
termasuk mengurus rumah.tangga.’

Padasurat Al-Bagarah ayat 233 di jelaskan bahwa suam wajib
untuk memberikan nafkah kepada istri. dan anaknya menurut
kemampuannya. Sekaipun suami telah mentalak istri namun
kewajiban memberi nafkah kepada anaknya terus berlgut sampai
anaknya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri atau sudah
terikat pernikahan untuk anak perempuan. Dan memberi nafkah kepada
anak serta istrinya yang masih dalam ikatan pernikahan tanpa adanya
talak itu masih menjadi suatu kewajiban suami kepadaistri.

Selain itu, dalam Pasal 34 pada Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 dan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam
Pasal 77 sampal Pasal 84 menguraikan tanggung jawab suami untuk
menjaga dan memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga, termasuk
dalam menafkahi istri sesuai dengan kemampuannya. Demikian pula
istri wajib mengurus urusan rumah tangga secara efisien dan mematuhi
arahan suaminya. Jika salah satu pihak gagal memenuhi kewajibannya,
mereka berhak untuk memulal proses hukum di pengadilan.

7 Chusnul Chotimah, “Analisis Hukum Suami Yang Tidak Mmberi Nafkah
Terhadap Istri Yang Bekerja (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif” Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung tahun 2018, h. 76



Pada konteks ini, kajian hukum Islam mengenai kewajiban
suami dalam memberi nafkah kepada istri yang berkarir menjadi
penting. Hal demikian dapat membantu memahami bagai mana hukum
Islam serta hukum positif menangani isu ini terhadap hubungan suami-
istri dan masyarakat secara lebih luas. Dalam hal demikian,
menguraikan peran suami dan istri dalam pasangan dual-income di
mana keduanya sama-samabekerja. Pada kasusini juga perlu mengkaji
mengenai pola pemberian nafkah oleh suami kepada istri dalam
keluarga dual-income yang ada di Desa Warureja, Kabupaten Tegal
yang akan menjadi tempat penelitian dan apakah pola tersebut
berpengaruh terhadap relasi suami-istri dalam rumah tangga, serta
bagai mana pandangan hukum Islam mengenai kasus suami yang hanya
memberi nafkah sebagian kepada istrinya yang berpenghasilan.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hal ini, dapat diharapkan
adanya kontribusi bagi pembaharuan dalam pemikiran hukum lslam

dan hukum positif dalam masyarakat kontemporer.

B. Rumusan Masalah

1. Bagamana pola pemberian nafkah suami kepada istri dalam
keluarga dual-income di Desa Warureja kabupaten Tegal ?

2. Apakah pola pemberian nafkah suami kepada istri dalam keluarga
dual-income yang ada di Desa Warurga kabupaten Tegal
berpengaruh tehadap relasi suami dan istri?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum positif mengenai
pemberian nafkah suami kepada istri dalam keluarga dual-income
di Desa Warureja kabupaten Tegal ?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pola pemberian nafkah oleh suami kepada istri
dalam keluarga dual-income di Desa Warureja, kabupaten Tegal .

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh pola pemberian
nafkah suami kepadaistri terhadap relasi suami istri dalam keluarga
dual-income di DesaWarureja, Kabupaten Tegal.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pandangan hukum Islam dan
hukum positif terhadap pemberian nafkah suami kepada istri dalam
keluargadual-income di Desa Warureja, Kabupaten Tegal .

D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini, diharapkan dapat menginspirasi penelitian-
penelitian.. baru yang lebih mendalam.. dan menjadi dasar
sumber informasi untuk penelitian lanjutan dalam bidang Hukum
Keluarga Islam khususnya mengenai kewajiban suami dalam
memberikan nafkah kepada istri dalam keluarga dual -income.
2. Kegunaan Praktis
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi
tambahan dan pemahaman baru dalam keilmuan yang lebih
mendal am kepada para pembaca megenai pemberian nafkah suami
kepada istri terutama dalam keluarga dual-income di mana antara
suami dan istri sama-sama bekerja dan berpenghasilan dalam

konteks hukum Islam dan aspek sosiologis.



E. Kerangka Teori

Sebagal dasar sebuah pemikiran dalam penelitian, maka penulis
terlebih dahulu akan menguraikan kerangka teori sesuai dengan
masalah yang dibahas. Kerangka teori atau kerangka teoritis
merupakan dasar berfikir untuk mengkaji dan menjelaskan teori-teori
yang menja di landasandalam penelitian ini untuk mengarahkan
penelitian dan memperoleh kebenaran dal am penelitian. Makadari itu,
dalam penelitian-ini terdapat beberapa teori. yang dipaparkan sebagai
acuan terhadap masal ah yang ada, teori-teori tersebut adalah sebagai
berikut:

Pernikahan merupakan sebuah ikatan dalam |ahir dan batin yang
kekal dan abadi. Dalam setiap pernikahan sel alu ada harapan dan tujuan
untuk menjalani sebuah kehidupan rumah tangga yang harmonis,
sakinah, mawaddah, dan senantiasa mendapat rahmat dari Allah swt.
Seperti_yang _di ketahui bahwa menikah merupakan sebuah ibadah
seumur hidup yang artinya di dalam sebuah rumah tangga apapun yang
di lakukan suami terhadap istri maupun yang di lakukan istri kepada
suami itu termasuk kedalam ibadah dan mendapat ganjaran pahala.
Sebuah rumah tangga yang harmonis dapat di wujudkan apabila antara
suami maupun istri dapat memahami tujuan dari sebuah pernikahan dan
mampu menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami dan juga
istri. Di antara dari kewgjiban suami terhadap istrinya salah satunya
yang terpenting adalah kewagjiban dalam memberi nafkah baik nafkah
lahiriyah maupun batiniyyah.
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Dalil di syariatkannya perkawinan salah satunya terdapat dalam
Qur’an surat an-Nur ayat 32 yang mempunyai makna bahwa hamba
Allah yang belum menikah (berstatus lgjang) atau Siapapun yang
dianggap memenuhi syarat untuk melakukan pernikahan diperintahkan
untuk melakukannya, jika hamba tersebut tidak mampu secara materi
makatidak perlu mengkhawatirkan pertolongan Allah yang mahaluas.
Sedangkan makna dari hukum perkawinan dapat diartikan sebagai
sebuah hukum yang.-mengatur hubungan antara seseorang dengan
orang lain yang.berbeda jenis kelamin berkaitan dengan masalah
penyaluran kebutuhan biologisnya serta berdampak pada timbulnya
hak dan kewajiban dari pernikahan sah yang terjadi.®
1. Teori Struktural Fungsional

Dalam sebuah keluarga terdapat sebuah hubungan antara
suami dengan istri, ayah dengan ibu, anak laki-laki dengan
perempuan, serta antara kakak dengan adik. Peran-peran ini
diperkuat oleh pengaruh tradis dan ikatan emosional yang
berkontribusi pada pengalaman bersama Pada penerapan di
kehidupan, ada beberapa teori yang membahas mengenai keluarga
salah satunya yaitu teori  Struktural Fungsional® yang dikemukaan
oleh Talcott Parsons. Teori ini berpendapat bahwa masyarakat
sebagai sebuah sistem yang berfungsi dalam sebuah keseimbangan.
Talcott Parsons membangun gagasan di mana
masyarakat harus dilihat sebaga suatu sistem bagian-bagian

8 Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 8

9 Siti Fadhillah Husna, ““Penerapan Teori Keluarga Dalam Kehidupan Teori
Keluarga™, Artikel Pendidikan Vokasional Kesgjahteraan Keluarga, Juli 2019,
https.//www.researchgate.net/publication/334454662
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yang saling bergantung antara satu dengan yang lainya. Oleh
karenaitu, hubungan yang saling mempengaruhi ke masing-masing
komponen adalah timbal balik. 1° Prinsip struktural fungsional
menurut gagasan yang dikemukakan oleh Talcott Parsons, yaitu
tindakan setiap manusia di arahkan pada sebuah tujuan.!!
Dalam menerapkan teori struktural fungsional, Talcott
Parson mengembangkan konsep |mperatif fungsional yang disebut
dengan AGIL atau singkatan dari Adaptation, Goal Attaiment,
Integration, dan Latency. Ini merupakan penggambaran sistematis
dari fungsi-fungsi sosia tertentu yang harus dipenuhi oleh setiap
masyarakat untuk dapat mempertahankan kehidupan sosia yang
stabil.
1. Adaptation / adaptasi
Merupakan suatu kemampuan masyarakat untuk melakukan
interaksi dengan alam sekitarnya dan lingkungannya saat ini.
2. Goal attainment / pencapaian tujuan
Ini-merupakan sebuah kemampuan untuk menetapkan dan
mengatur fujuan di masa yang akan datang serta
membuat 'keputusan yang sesuai dengan tujuan tersebut.
3. Integration/ integrasi

10 Anjar Susilawati dan Khoirudin Nasution, “Upaya Penanaman Pendidikan
Karakter di Sekolah Dasar Telaah Pendekatan Struktural Fungsional Talcott Parsons”™,
Jurnal Papeda Volume 4 Nomor 1, Januari 2022, h. 29
https.//unimude.e-journal .id/jurnal pendidikandasar/article

1 Soeroso Andreas, ““Sosiologi 1 (Surabaya, Y udhistira Ghalia Indonesia,
2008), h. 14
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Merupakan sebuah  harmonisasi semua  anggota
sistem sosia  setelah  mencapal kesepakatan  umum
tentang nilai-nilai atau standar masyarakat.

4. Latency/ Pemeliharaan Pola

Merupakan suatu pemeliharaan pola. 2 Sebuah sistem
harus menyediakan, mempertahankan, dan memperbaiki
motivas individu dan pola kultural yang membentuk dan
mendukung metivasi.

Berdasarkan konsep teori ini, imenyatakan bahwa dalam
keluarga mempunyai sebuah struktur, pembagian peran dan tugas,
hak dan tanggungjawab, fungs keluarga yang harus dijalankan,
aturan dan normayang wajib di patuhi, serta sebuah tujuan. Dalam
teori struktural fungsional, menekankan pada sebuah
keseimbangan dalam sistem keluarga dan sosial. Pada pemaparan
mengenal konsep teori struktural fungsiona tersebut, dapat di
gunakan untuk menjadi landasan analisis padapenelitian ini. Dalam
pendekataan struktural fungsional . menekankan pada kesimbangan
sistemyang stebil dalam sebuah masyarakat.*® Maka dari itu, teori
ini dapat di gunakan dalam penelitian ini karena memiliki fokus
kajian pada peran suami istri dalam sebuah rumah tangga pada
keluarga dual-income di Desa Warurga kecamaian Warurgja
kabupaten Tegal.

12 Akhmad Rizgi Turama, ““Formulasi Teori Fungsionalisme Struktural Talcott
Parsons™, Online Jurnal System UNPAM dari core.ac.uk di akses 21 Juli 2024

13 Malarsih, “Aplikasi Teori Sruktural Fungsional Radcliffe Brown Dan Talcott
Parson Pada Penyajian Tari Gambyong And Tayub Di Blora Jawa Tengah™, Harmonia
Jurnal pengetahuan dan pemikiran seni, Volume 5 nomor 1, 2004, h.2
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2. Konsep Dual-income

Daam konteks ini yang akan penulis bahas yaitu mengenai
pemberian nafkah suami kepada istri yang sama-sama yang bisa
disebut dengan keluarga Dual-income. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain meningkatnya pendidikan perempuan,
meningkatnya kesempatan kerja bagi perempuan, dan perubahan
nilai-nilai soasial. Permasalahan yang sering muncul dalam
keluarga dual-income yaitu ketidakadilan pembagian tugas rumah
tangga dan tumbulnya pertengkaran dalam rumah tangga. Suami
danistri yang seringkali memiliki ekspektasi yang berbedaterhadap
peran masing-masing. Suami yang mungkin mengharapkan istri
untuk tetap fokus pada peran domestik, sedangkan istri mungkin
mengharapkan suami untuk dapat berperan ikut membantu
mengurus rumah tangga dan juga anak-anak.*

Konsep dual-income merupakan bentuk kerja sama peran
gender pada aktivitas publik dilakukan secara sembang oleh suami
danistri dalam bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pasangan dengan dua orang pencari nafkah cenderung
memiliki penghasilan yang cukup baik. Di sis lain, pasangan
dengan dua orang pencari nafkah diharapkan dapat
menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan lainnya, termasuk

pasangan dan keluarga mereka. '

14 Nisrina Durratul Hikmah, Problematika Pembagian Tugas Suami Istri Dalam

Keluarga Dual-income (Dua Pendapatan) Pada ASN (Studi Kasus di Desa Nisa,

Kecamatan Woha, Kabupaten Bima), Jurnal Hukum Keluarga vol.16 No.2, Desember,

UIN matara, h.143
15 Fibia Tista Avanti dan Jenny L ukito Setiawan, The Role of Trust and
Forgivenessin Marital Intimacy on Husband or Wives of Dual-Earner Couplesin
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3. Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri

Diantara hak dan kewajiban antara suami istri yaitu nafkah.
Nafkah merupakan pemberian suami kepada istrinya setelah
menikah. Nafkah wajib hukumnya karena ada kesepakatan sah
untuk menyerahkan istri kepada suami dan mengizinkan
terjadinya bersenang-senang. 1 Nafkah atau nafagah secara
etimologi mengandung arti “berkurang”. Jika seseorang dikatakan
memberi nafkah, berarti hartanya menjadi sangat kecil karena
hilang atau dihibahkan untuk kepentingan orang lain. Jadi, nafkah
istri yaitu pemberian yang diberikan oleh suami terhadapnya
dalam masa perkawinanya.'’

Di dalam sebuah rumah tangga yang wajib memberikan
nafkah yaitu suami. Sebab ketika di ucapkannya akad, tanggung
jawab ayah dari gadis yang dinikahinya tersebut berpindah menjadi
tanggung jawab suami. Hal ini sudah tertulis dalam Al-Qur’an
diantaranya ayat 233 surat AI-Baqarah'

s-s0 2

V5 sy D) SIS N ¢ J)J‘*‘JL’ u@ﬁw@ u@—w >55r3‘ J’J

ﬂaﬁ}/////

w.sy sder Ny ey, ¢ o,u,fj s

Artinya: “...Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang makruf. Tempatkanlah
mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal

menurut kemapuan dan janganlah kamu menyusahkan

Surabaya, Jurnal 1lmu Keluarga dan Konseling, VVol.15, No.2, School of Psychology,
Universitas Ciputra, Surabaya, h.118

16 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat (Jakarta: Amzah, 2009), h.
212

17 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam Di Indoneisa”, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 165
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mereka untuk menyimpitkan (hati) mereka...” (Q.S. Al-
Bagarah 2: ayat 233)®

Pada ayat tersebut memerintahkan kepada para suami
untuk menafkahi istrinya. Ayat tersebut menjelaskan tiga jenis
penghidupan, yaitu: (1) makanan, (2) sandang, dan (3) tempat
tinggal.

Dalam hadis riwayat Muslim dan Abu Dawud bahwa
Rasulullah saw, bersabda: “takutlah kalian kepada Allah dalam
urusan wanita (istri) karena mereka sudah menjadi orang yang
terikat sebagal istri kamu. Kamu ambil mereka sebagai amanah
Allah, dan di halalkan bagi kalian untuk menikmati tubuhnya
dengan sebab mengucapkan kalimat Allah (akad nikah). Mereka
berhak ‘atas di kamu makanan dan pakaian dengan makruf”.
Hadis tersebut mengatakan bahwa istri merupakan amanah dari
Allah swt kepada suaminya, dan suami harus menjaga dan
memeliharanya dengan memberikan makanan dan pakaian.®

Nafkah mencakup harta untuk belanja kebutuhan makan
yang meliputi sembilan bahan pokok, pakaian, dan tempat tinggal,
atau yang dikena dengan istilah sandang, pangan, dan papan.
Memberi nafkah kepada istri, baik dalam bentuk belanja maupun
pakaian, adalah sebuah kewagjiban suami. Kewgjiban ini tidak
bergantung pada kebutuhan istri dalam kehidupan rumah tangga,
melainkan muncul dengan sendirinyatanpa memperhatikan kondisi

18 VVia Al-Qur’an Indonesia, Q.S. Al-Bagarah 2: Ayat 233, diakses dari
https://quranformobile.com/get/id

19 satria Effendi M. Zein, “Problematikan Hukum Keluarga Islam
Kontemporer”, (Jakarta: Prenanda Media Group, 2010), h. 152



16

istri. Bahkan, menurut ulama Syi’ah, suami tetap memiliki
kewajiban untuk memberi nafkah kepada istri meskipun istrinya
kaya dan tidak memerlukan bantuan finansial dari suami.?

Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, dalam Pasal 1 yang menjelaskan bahwa pernikahan
adalah sebuah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan
perempuan sebagal suami dan isteri yang bertujuan untuk
membentuk sebuah keluarga yang - bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, Pasal 34 dalam Undang-
Undang Perkawinan Tahun 1974 juga mengatur mengenai hak dan
kewajiban antara suami-istri, sebagai berikut:

(1) Suami harus melindungi isteri dan menyediakan segala
keperluan hidup berumah tangga sesuai kemampuannya;

(2) Istert harus mengurus rumah tangga dengan baik;

(3) Jka saah satu pihak tidak menjalankan kewajibannya,
mereka dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan.?*

Jadi; dalam Hukum Positif tersebut, suami memiliki
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam rumah tangga,
termasuk memberi nafkah kepada istri sesuai kemampuannya,
sementara istri diwajibkan mengatur urusan rumah tangga dengan
baik dan paiun kepada suami. Jika salah saiu atau keduanya
mengabaikan kewagjiban mereka, mereka berhak menggukan
gugatan ke Pengadilan.

2 Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam Di Indoneisa”, (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 166

2l Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 34 Tentang
Perkawinan
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang pertama yaitu penelitian milik Chusnul
Chotimah yang berjudul ““Analisis Hukum Suami Yang Tidak
Memberikan Nafkah Terhadap Istri Yang Berkarir (Sudi HukumIslam
dan Hukum Positif)”. Pada skripsi ini dijelaskan tentang konsep nafkah
berdasarkan hukum Islam dan «hukum positif di Indonesia juga
menjelaskan persamaan antara kedua perspektif hukum tersebut.
Kesimpulan dari-penelitian tersebut adalah bahwa menurut hukum
Islam dan hukum positif, nafkah akan tetap menjadi kewajiban dari
suami yang harus diberikan kepada istrinya. Meskipun istri juga
berpenghasilan, ha ini tidak menghilangkan kewajiban dari suami
untuk memberikan nafkah. Selain itu, istri yang bekerja tetap harus
menjalankan kewajibannya dalam mengurus rumah tangga. %2
Persamaannya antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu
keduanya yang membahas mengenai kewajiban suami dalam
membertkan nafkah kepada istrinya. Perbedaannya terletak pada sifat
penelitian dalam penelitian tersebut bersifat kepustakaan yang
didasarkan pada literatur dan berfokus pada konsep-konsep, dengan
metode pengumpulan data dengan melalui library research atau studi
pustaka. Sementara itu, dalam penelitian yang akan dilakukan oleh

penulis bersifat yuridis sosiologis, melalui metode penelitian lapangan

22 Chusnul Chotimah, “Analisis Hukum Suami Yang Tidak Mmberi Nafkah
Terhadap Istri Yang Bekerja (Studi Hukum Islam dan Hukum Positif” Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018, h. 76
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atau field research dan wawancara sebagai fokus utama dalam
pengumpulan data.

Kedua, skripsi milik Ahmad Bahagi dengan judul ““Praktik
Pemberian Hak Nafkah Suami Kepada Istri Pebisnis (Studi Kasus
Anggota Asosias lkatan Wanita Pengusaha Indonesia) Di
Yogyakarta™. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kewajiban
suami untuk memberi nafkah kepada si istri wajib tetap dilaksanakan,
namun terdapat variasi dalam pelaksanaannya. Pertama, ada suami
yang memberikan nafkah secara konsisten, tetapi waktunya tergantung
pada saat s suami mendapatkan penghasilan. Kedua, ada suami yang
memberi nafkah secaratidak konsisten dengan jumlah yang bervariasi
disesuaikan dengan hasil dari penghasilan yang di perolehnya. Dalam
hukum Islam, pelaksanaan pemberian nafkah suami kepada istri
membantu menciptakan stabilitas dalam rumah tangga dengan masing-
masing pihak yang menjalankan peran sertafungsi mereka. Suami yang
bertugas memberikan nafkah, sementaraistri ikut berkontribusi dalam
pemenuhan kebutuhan rumah tangga serta mengurus anak-anaknnya. >
Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian lapangan dan bersifat
deskriptif analisis. Pengumpulan datanya dengan menggunakan teknik
wawancara acak sebagal sampel. Persamaan antara penelitian tersebut
dan penditian ini yaitu penggunaan metode penelitian lapangan dengan
teknik wawancara untuk pengumpulan data. Fokus penelitian ini juga
pada praktik pemberian nafkah dan penerapan hukum Islam dalam

2 Ahmad Baihagji, “Praktik Pemberian Hak Nafkah Suami Kepada Istri
Pebisnis (Studi Kasus Anggota Asosiasi |katan Wanita Pengusaha Indonesia) Di
Yogyakarta™ Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Y ogyakarta tahun 2018, h. 92
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praktik tersebut. Perbedaannya, penelitian ini belum membahas
mengenai relasi suami istri dalam rumah tangga di manaistri berkarir
dan memiliki penghasilan sendiri dapat mempengaruhi suami tidak
memenuhi kewgjibannya dalam memberi nafkah kepada istri. Oleh
sebab itu, penelitian ini akan menambah pembahsan mengenai relasi
suami istri dalam rumah tangga jikaistri memiliki penghasilan sendiri
atau mungkin berpenghasilan lebih besar dari suami.

Kemudian yang ketiga pada Jurnal Hukum Islam dan Peradilan
milik Arini Rufaida dan Nuryati dengan judul “Pemberian Nafkah
Suami Kepada Istri yang Berpenghasilan Perspektif Sosiologi Hukum
Islam’. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam praktik pemberian
nafkah dalam sosiologi hukum Islam, suami masih tetap wajib memberi
nafkah kepadaistri meskipunistri memiliki penghasilannya sendiri. Ini
berarti bahwa suami tetap harus memenuhi kewajibannya untuk tetap
memberi nafkah sesuai dengan kemampuannya, meskipun istri
memiliki penghasilan. Namun, istri juga tidak diperkenankan untuk
menuntut nafkah melebihi kemampuan suaminya. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian  |agpangan, dengan  teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.?*
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak
pada salah satu teknik mengumpulkan data dan metode penelitiannya
yang menggunakan teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan
data dengan pendlitian lapangan. Perbedaannya terletak pada inti

2 Arini Rufaida dan Nuryati, “Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri Yang
Berpenghasilan Perspektif Sosiologi Hukum Islam” Jurnal Hukum Islam, Qiyas Volume
7 Nomor 1, April 2022, Fakultas Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, h.
10
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pembahasannya yaitu pada penelitian ini belum membahas mengenai
pola pemberian nafkah suami kepada istri yang berpenghasilan dan
belum membahas mengenai relasi suami istri pada keadaan dimana
keduanya sama-sama bekerja sedangkan pada penelitian yang akan
penulis lakukan salah satunya akan membahas pola pemberian nafkash
suami kepada istri serta relasi suami istri yang terjadi dalam rumah
tangga jika antar suami istri Sama-sama bekerja terutama istri yang
memiliki penghasilan lebih besardari suami.

Penelitian keempat yaitu skrips milik Jamaludin Al Afgani
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Wanita
Dalam Keluarga (Studi Kasus Desa Tayem Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah)”. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan bersifat deskriptif, dengan menggunakan teknik
wawancara untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,
dissmpulkan bahwa peran ganda oleh wanita pada keluarga di Desa
Tayem, kecamatan Karangpucung, kabupaten Cilacap terjadi sebab
beberapa faktor, baik dari dalam keluarga itu sendiri, dari individu
(pasangan suami-istri), serta faktor ekonomi, maupun |lingkungan
dalam masyarakat. Konsekuensi yang dapat terjadi dari peran ganda
wanita ini adalah dapat bertambah beban pekerjaan, serta dapat
memunculkan sikap mendominasi dan didominas baik dari pihak si
suami maupun istri dalam keluarga.?® Persamaannya penelitian ini dan
penelitian dari penulis yaitu penelitian ini samasama membahas

% Jamaludin Al Afgani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda
Wanita Dalam Keluarga (Studi Kasus Desa Tayem Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah™, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2018
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tentang istri yang ikut mengambil peran ganda dalam memenuhi
kebutuhan nafkah keluarga dalam kata lain istri yang ikut serta bekerja
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Perbedaannya yaitu
pada penelitian ini menjelaskan faktor yang melatar belakangi
munculnya peran ganda wanita dalam keluarga dan alasan istri yang
bekerja, sedangkan pada penelitian yang dilakukan penulis ini lebih
kepada pola pemberian nafkah suami kepada istri di mana keduanya
sama-sama bekerja dengan penghasilan istri yang lebih besar dari
suami, serta membahas mengenai bagaimana relasi antara suami dan
istri dalam rumah tangga ketika istri memiliki penghasilan yang lebih
besar dari suami.

Penelitian kelimayaitu pada Jurnal Hukum dan Hukum Islam oleh
Samsul Bahri yang berjudul ““Kewajiban Nafkah Dalam Keluarga
(Sudi Komparatif Hukum Islam dan Undang-Undang di Indonesia
Terhadap Istri yang Mencari Nafkah)™. Penelitian tersebut merupakan
sebuah penelitian bersifat kualitatif berbasis studi pustaka, di mana
penulis menggunakan buku dan literatur lainnya, sebagal objek utama
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi komparatif yang
didasarkan pada’ perbandingan. Kesimpulan penelitian ini, bahwa
nafkah meerupakan sebuah kewagjiban suami yang harus diberikan
kepada istri. Baik dalam hukum Islam maupun hukum positif, suami
diwgjibkan memberikan nafkah kepada istri, termasuk kebutuhan
sandang, pangan, dan juga papan, baik istri menjadi wanita karir atau
pun tidak. Di dalam hukum Islam pemberian nafkah oleh suami kepada
istri diukur sesuai dengan kemampuan dari suami, dan menurut para

fugaha dan kadar nafkah yang diberikan suami kepada s istri yaitu
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sesuai dengan pendapatan serta kemampuan si suami. Dan pada hukum
positif, kadar dari pemberian nafkah suami kepada istrinyatidak diatur
secara khusus, melainkan pemberian nafkah yang diberikan sesuai
dengan kemampuannya saja.?® Persamaannya dari penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama yang
membahas mengenal hukum suami dalam memberikan nafkah kepada
istrinya, baik yang bekerjamaupun tidak, tetapi dalam penelitian yang
akan dilakukan penulis lebih fokus kepada suami-istri yang keduanya
bekerja dengan istri yang memiliki penghasilan |ebih besar dari suami.
Perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya, pada penelitian
ini objek utamanya yaitu buku-buku dan literatur-literatur dengan
mengunakan metode perbandingan di mana pada penelitian ini lebih
tertuju pada teori mengenai hukum Islam dan hukum positif yang
mengatur mengenai hukum suami dalam memberikan nafkah kepada
istri, sedangkan objek penelitian yang akan digunakan oleh penulis
yaitu praktik padalapangan mengena pemberian nafkah suami kepada
istri-yang bekerja untuk hasil dari penelitian yang akan dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian lapangan dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi serta yang
kemudian dibandingkan dengan teori yang ada, apakah antarateori dan
praktiknya dalam realita yang ada keduanya sudah sesuai atau belum.
Berdasarkan dari beberapa pendlitian di atas, penulis menyadari
bahwa sudah banyak penelitian terkait masalah pemberian nafkah

% Samsul Bahri, Kewajiban Nafkah Dalam Keluarga (Studi Komparatif
Hukum Islam Dan Undang-Undang Di Indonesia Terhadap Istri Yang Mencari
Nafkah), Yustisi Jurnal Hukum dan Hukum Islam VVolume 11 Nomor 1, Februari 2024,
h. 79
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suami kepada istri dalam keluarga dual-income atau pendlitian
menyangkut peran ganda wanita dalam sebuah keluarga. Tetapi pada
penelitian tersebut penulis melihat belum ada yang membahas
mengenai relasi antara suami dan istri dari keluarga dengan keduanya
yang sama-sama bekerja dan memiliki penghasilan sendiri atau istri
yang memiliki penghasilan |ebih besar dari pada suami. Pada penelitian
kali ini, penulis akan memfokuskan pada hak, kewgjiban dan pola
pemberian nafkah suami kepadaistri dal am kel uargadual-income yang
ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif serta pengaruh dari pola
pemberian nafkah dalam keluarga dual-income terhadap relas antara
suami istri/dalam rumah tangga. Maka hasil penelitian yang akan
didapatkan akan memiliki berbeda dari penelitian sebelumnya. Dalam
katalain, penelitian ini akan menyempurnakan penelitian sebelumnya.

. Metode Penélitian
M etode yang digunakan seorang penulis untuk mengumpulkan data
dalam proses penelitiannya disebut metode penelitian. Karena itu,
sebelum memulai tahap penelitian, penulis harus terlebih dulu
memahami metode penelitian yang akan di gunakan untuk mencapai
tujuan dari penelitian.
1. Jenis Penelitian.
Penelitian ini menggunkan penelitian Yuridis Sosiologis atau
disebut penelitian hukum sosiologis atau penelitian lapangan (field
research), yang manadalam penelitian ini mengkaji pada ketentuan
hukum yang telah berlaku, serta apa yang terjadi dalam redlitas di
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masyarakat.?’ Pendekatan Y uridis Sosiologis bertumpu padanorma
dan peraturan yang telah ditetapkan, yang bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana hukum, sebagai cerminan empiris
masyarakat, dapat dianalisis sebagai faktor penyebab yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan.?®

2. Pendekatan Penelitian
Pada skripsi ini penulismenggunkan metode pendekatan kualitatif,
metode kualitatif ~ menggunakan - karakteristik ilmiah individu
maupun kelompok untuk mengungkap fakta-fakta secara
mendalam guna mengungkap serta memahami sesuatu di balik
sebuah [fenomena. 2 Pendekatan normatif ini dianggap sebagai
sebuah ' kesinambungan antara ggjala sosia yang terjadi pada
masyarakat dengan hukum Islam, terkhusus pada penelitian yang
akan di lakukan yaitu pada pasangan dual -income di Desa Warurgja
terhadap eksistensi pemberian nafkah suami kepada istri.

3. Lokas Pendlitian
Lokas yang akan menjadi objek penelitian yaitu di Desa Warureja,
kecamatan Warurgja, kabupaten Tegal Jawa Tengah.

4. Sumber Data Penelitian
a) Sumber Data Primer

Data primer merupaakan daia yang dikumpulkan secara

langsung dari sumber utama, yaitu kata-kata, pemikiran,

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 126.

2 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri
(Bandung: 1990), h. 34.

2 Mukti Fajar dan Y ulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2013), h.53-54
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aspirasi, pandangan, tindakan, peristiva, dan hubungan

hukum. * Sumber data primer yang diperoleh langsung di

lapangan (field research) dari hasil wawancara dan

dokumentasi terhadap objek yang menjadi titik penelitian.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu pada pasangan

suam-istri dalam keluarga dual-income yang ada di Desa

Waruregja, Kabupaten Tegal.

b) Sumber Data Sekunder

Data sekunder adal ah data yang diperoleh dari sumber pustaka,

termasuk:

1) Bahan Hukum Primer, yang merupakan sumber hukum
yang berlaku, seperti yang ditunjukkan oleh Pasal 34
Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 mengena hak
dan kewajiban dari suami dan istri.

2) Bahan Hukum Sekunder, merupakan informasi yang telah
diperoleh dari sumber kepustakaan, seperti literatur, jurnal,
buku, makalah, dil., untuk mempelajari konsep hukum
suami dalam memberi nafkah kepada istri dalam keluarga
dual-income.

3) Bahan Hukum Tersier, bahan hukum yang membantu
menj el askan bahan hukum sekunder, misalnya ensiklopedi.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik

wawancara dan dokumentasi.

%0 Burhan Bungis, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 32.
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a) Teknik wawancara dilakukan secara langsung dengan
informan yang relevan. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang berbagai aspek yang terkait
dengan masalah tersebut. Metode ini mengumpulkan
berbagai jenis data melaui komunikasi langsung. *
Wawancara dilakukan untuk menggali data mengenai pola
pemberian nafkah dari. suami kepada istri yang diperoleh
dari informan yang dipilih-melalui teknik sampling Non-
Probabilitas menggunakan teknik purposive sampling yang
di- kolaborasikan dengan teknik. snowball sampling.
Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling
non random sampling di mana periset memastikan
pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas
spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan
bisa menanggapi kasus riset.®? Kemudian teknik Showball
sampling (bola salju) yaitu mengambil sgumlah kasus
melalui hubungan keterikatan dari satu orang dengan orang
lain atau satu kasus dengan kasus lain, kemudian mencari
hubungan selanjutnya melalui proses yang sama dan

seterusnya. > Kolaboras teknik pengumpulan data ini

3L Adi Rianto, Metodologi Penelitian Soaial dan Hukum, (Jakarta: Granit,
2004), h. 72.

32 |ka Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Showball Sampling,
Jurnal Kajian, Penelitian, dan Pengembangan Pendidikan Segjarah, Vol. 6, No. 1, Juni
2021, h. 33-39, diakses melaui http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis

33 Nina Nurdiani, Teknik Sampling Snowball dalam Penelitian Lapangan,
ComTech Val.5, No. 2, Desember 2014, Architecture Departemen, Faculty of
Engineering, BINUS University




b)

27

digunakan untuk menemukan sample dengan kriteria
pasangan dual-income dengan usia pernikahannya yang
sudah mencapa minima 10 tahun/lebih, keduanya
memiliki pekerjaan namun pendapatan istri lebih besar dari
suami, sudah memiliki anak dimana mereka harus
membiayai anak dan kebutuhan rumah tangga, serta
informan tersebut bertempat tinggal di Desa Warurgja
K ecamatan/Warureja Kabupaten Tegal.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencari beberapa
data berupa catatan, data, atau monografi. Metode ini,
digunakan sebagai pelengkap dalam memperoleh data.3*
Pada penélitian ini dokumen digunakan untuk mendapat
data mengena profil lokasi penelitian di kabupaten Tegal
tepatnya di Desa Warureja terkait kasus pemberian nafkah
suami kepada istri dalam keluarga dual-income di Desa
Warurga. Pada penelitian untuk mencari data juga
digunakanabahan tertulis seperti buku, jurnal, makalah, dan
lain sebagainya sebagal penunjang dalam memlengkapi

penelitian:*

6. Teknik Anaisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian

ini menggunakan teknik analisis data model Interaktif dari Miles

3| made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Pendlitian, (Y ogyakarta:
ANDI OFFSET, 2006), h. 36.
%5 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,

1990), h. 5.
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dan Huberman. Adapun tahapan-tahapan analisis datanya sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Mengupulkan Data (Data Collection)

Dalam penditian kualitatif, pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentas
atau kombinasi ketiganya (triangulasi). Untuk mendapatkan
segjumlah besar data, pengumpulannya mampu memakan
waktu daris berhari-hari hingga berbulan-bulan lamanya.
M etode pengumpulan datayang di gunakan pada penelitian
ini-adalah melalui wawancara mendal am dan dokumentasi.
Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data melibatkan proses merangkum dan memilih
hal-hal inti, menekankan apa yang penting, serta mencari
tema dan pola yang berulang. Dengan berkonsentrasi pada
tema yang diinginkan, penulis memadatkan data yang
dikumpulkan, memungkinkan informasi yang direduks
menyajikan perspektif yang lebih jelas.

Penyajian Data (Data Display)

Data tereduksi yang disusun dan disagjikan berbentuk teks
naratif (catatan lapangan), matriks, grafik, dan bagan.
Daam penelitian kualitatif, teks naratif (caiaian Iapangan)
sering digunakan.

Menarik kesimpulan (Conclusion Drawing)

Concluson Drawing, yang melibatkan penarikan
kesimpulan dan verifikasi, bertujuan untuk mensintesis

wawasan dari semua informasi yang disgjikan dalam data
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dan reduksi. Kesimpulan penelitian mewakili hasil yang
dapat menginformasikan pengambilan keputusan. Pada

temuan ini menjawab permasalahan yang dirumuskan.®

H. Sistematika Penulisan

Bab Pertama, bab ini beris pendahuluan yang menjelaskan
elemen-elemen yang diperlukan.untuk karya ilmiah, seperti latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam bab ini
juga memberi gambaran lengkap tentang metode untuk penelitian yang
akan digunakan peneliti.

Bab Kedua, pada bab ini berisi landasan teori yang berisi konsep
nafkah, konsep dari keluarga dual-income, teori struktural fungsional
di dalam rumah tangga. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan dasar
hukum dari nafkah berdasarkan Al-qur'an serta Undang-Undang.

Bab Ketiga, berisi hasil dari studi lapangan yang telah diamati
seperti setting sosia atau gambaran sosial yang adadi Kabupaten Tegal
dan keluarga dual-income, profil dari tempat penelitian yaitu tepatnya
di Desa Warurgja Kecamatan Warureja, profil dari informan serta
praktik pemberian nafkah dalam keluarga informan, kemudian pola
relas dalam keluarga tersebut.

Bab Keempat, beris analisis mengenai pola pemberian nafkah
suami kepada istri dan pengaruh dari pola pemberian nafkah suami

kepada istri pada keluarga dual-income di Desa Warurgja serta

% Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), h.322-252
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pandangan hukum Islam dan hukum positif dalam menanggapi kasus
pemberian nafkah suami kepada istri dalam keluarga dual-income di
Desa Waruregja Kecamatan Warureja K abupaten Tegal.

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisi kessmpulan dari penelitian
yang sudah di lakukan serta saran dari pandangan penulis dalam
menanggapi kasus suami yang tidak memberi nafkah kepada istrinya
yang bekerja dalam keuarga. dual-income di Desa Warurga

K ecamatan Warureja Kabupaten Tegal.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Beradarkan dari hasil penelitian dan andisis data yang telah
dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola pemberian nafkahssuami kepada istri pada keluarga dual-
income yang ada di Desa Warurga, Kecamatan Warurga,
Kabupaten tegal di mana istri memiliki penghasilan yang lebih
besar daripadasuami terdapat 3 (tiga) polapemberian nafkah suami
kepada istri, mulai dari suami aktif memberi nafkah kepada istri
secarateratur, suami yang tidak memberi nafkah kepadaistri namun
memiliki kontribusi dengan membantu usaha istri dalam mencari
nafkah, dan suami yang hampir tidak memberi nafkah kepada istri
karena pekerjaannya tidak menentu.

2. Pola pemberian nafkah suami kepada istrt dalam keluarga dual-
income, terutama ketika istri memiliki penghasilan yang lebih
tinggi daripada suami yang ada di Desa Warureja, K abupaten Tegal
dapat mempengaruhi relasi suami-istri dalam rumah tangga secara
signifikan. Hubungan pasangan dipengaruhi oleh kemampuan
mereka beradaptas dengan perubahan peran, komunikas yang
efektif, dan kesepakatan bersama termasuk dalam pembagian
tanggung jawab, pengambilan keputusan, dan dinamikaemosional.
Berdaasarkan Teori Struktural Fungsional, keberhasilan keluarga
dual-income dalam menghadapi tantangan tersebut bergantung
pada kemampuan adaptasi terhadap peran baru, pencapaian tujuan

125
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bersama, integrasi yang baik melalui komunikasi, dan pemeliharaan
norma keluarga. Pasangan yang mampu menjaga harmoni, saling
mendukung, dan menghargai peran masing-masing menunjukkan
hubungan yang lebih stabil. Sebaliknya, pasangan dengan
komunikasi buruk atau ketidakseimbangan tanggung jawab
beresiko menghadapi konflik dalam rumah tangga. Stabilitas
keluarga dapat tercapaisdengan fleksibilitas, rasa tanggung jawab,
dan kerja sama untuk mengatasi tantangan perbedaan peran yang
terjadi dalam rumah tangga.

. Daam perspektif hukum lIslam, pemberian nafkah oleh suami
kepada 'istri adalah kewajiban mutlak, terlepas dari istri yang
bekerja. dan memiliki penghasilan sendiri yang lebih besar.
Berdasarkan surah Al-Bagarah ayat 233 menyebutkan bahwa suami
wajib memberikan nafkah berupa makanan, pakaian, dan tempat
tinggal secara ma’ruf. Pada surah At-Talag ayat 7 juga menegaskan
bahwa nafkah diberikan sesuai dengan kemampuan finansial suami
sesual dengan kemampuannya. Dalam Hadis nabi juga dijelaskan
bahwa suami dilarang menelantarkan istri dan anak-anaknya, istri
adalah amanah dari Allah swt yang harus dijaga dan dipenuhi
kebutuhannya. Menurut pandangan Quraish Shihab dan Majelis
Ulama Indonesia, meskipun istri berpenghasilan dan berkontribusi
dalam perekonomian keluarga, kewgjiban suami untuk menafkahi
istri tetap berlaku dan tidak gugur. Pembagian peran dan tanggung
jawab dalam rumah tangga sebaiknya didasarkan pada kesepakatan
bersama dan musyawarah guna mencapai keharmonisan dan

kesesimbangan dalam keluarga. Sedangkan dalam pandangan
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hukum positif, kewajiban suami memberi nafkah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan terdapat
pada pasal 34 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Suami wajib
melindungi istri dan memberi kebutuhan rumah tangga sesual
kemampuannya”. Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
dijelaskan dalam pasal 80 ayat (4) menegaskan bahwa suami tetap
wajib memberikan nafkah, maskawin, dan mut’ah meskipun istri
memiliki penghasilan sendiri. Dan pada pasal 116 huruf (f)
Kompilas Hukum Islam (KHI) memberi hak kepada istri untuk
mengajukan gugatan cera jika suami tidak memberikan nafkah
yang layak tanpa alasan yang sah. Kedua pandangan ini
menunjukan bahwa pemberian nafkah oleh suami kepada istri

adal ah dasar utama untuk menjaga keharmonisan keluarga.

B. Saran
Dengan adanya beberapa penjelasan diatas, maka penulis
menjadikan_saran untuk menjadi bahan pertimbangan kepada para
pihak, antaralain sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat terutama para suami hendaknya lebih sadar
akan pentingnya memberi nafkah kepada istri dan keluarga karena
itu adalah tanggung jawab seorang suami terhadap istri dan
tanggung jawab seorang bapak terhadap anak-anak dan
keluarganya. Jikaistri turut membantu mencari nafkah itu semata-
mata untuk membantu kestabilan ekonomi dan kebutuhan keluarga,
hendaknya nafkah dari suami tetap diberikan dan tidak dilalaikan.

2. Bagi pemerintah disarankan untuk mempertegas aturan, sanksi
yang lebih jelas dan tegas bagi suami yang melalaikan
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kewagibannya dalam memberi nafkah kepada keluarga. Perlu
diadakan kampanye edukasi melalui seminar atau media sosial
untuk menjangkau lebih banyak orang yang menekankan
pentingnya tanggung jawab suami dalam memberikan nafkah
kepada istri. Pengadaan layanan konsultas dan mediasi bagi
pasangan yang menghadapi masalah terkait kewajiban nafkah juga
diperlukan untuk membantu menyelesaikan konflik rumah tangga
secara damai tanpatharus berakhirpada jalur hukum.

. Untuk semua pembaca, mahasiswa, -dan penulis selanjutnya,
semoga ini menjadi pembelgjaran bagi kita semua dan dapat
menjadi motivasi untuk kita yang membaca. Terutama untuk calon
suami (ayah) dan istri (ibu) nantinya hendaknya jika ingin
berkeluarga harus mengerti dan paham akan tujuan berkeluarga
tersebut agar menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, warahma,
yang menjadi impian bagi kita semua. Serta dapat memahami
tanggung jawab dan kewajiban masing-masing sebagai seorang
suami dan istri serta sebagal seorang ayah dan ibu yang dapat
menjadi panutan anak-anak.
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